BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Praktek yang dilakukan PT. Torganda dengan masyarakat desa Ulak Tano
adalah praktek kerjasama bagi hasil dimana masyarakat desa Ulak Tano
mempunyai tanah adat seluas 1642 Ha. Yang akan dikelola oleh PT. Torganda
menjadi kebun kelapa sawit, dan dimana masyarakat desa Ulak Tano akan
mendapatkan bagi hasil daripada kerjasama tersebut yang mana bagian PT.
Torganda 70% dan masyarakat desa Ulak Tano 30% dikurang biaya-biaya
perawatan. Tetapi dalam praktek kerjasama yang dilakukan tidak semua
masyarakat desa Ulak Tano mendapatkan bagian hasil daripada kerjasama
tersebut sebagaimana yang telah disepakati dalam perjanjian sebelumnya, dan
jumlah daripada tanah yang dibagi hasilkan hasilnya kepada masyarakat desa
Ulak Tano hanya hasil daripada 166 Ha. dilembaran hamparan Pirbun
sedangkan jumlah tanah yang di akad kerjasamakan seluas 1642 Ha. dan lebih
dari hasil tanah yang selebihnya yaitu seluas 1.426 Ha. dikuasai oleh PT.
Torganda.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap kerjasama bagi hasil antara PT. Torganda
dengan masyarakat desa Ulak Tano dapat dipahami bahwa praktek akad
kerjasama bagi hasil yang dilakukan oleh PT. Torganda dengan masyarakat
desa Ulak Tano bila ditinjau secara hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an,

Hadist serta Fatwa n0.91/DSN/MUI/IV/2014 belum terpenuhi rukun dan
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syaratnya sebagaimana dalam pandangan hukum Islam porsi bagi hasil
biasanya ditentukan dengan suatu perbandingan, misalnya 40:60 yang berarti
bahwa atas hasil usaha yang dijalankan oleh mitra usaha akan didistribusikan
sebesar 40% kepada pemilik dana dan sebesar 60% didistribusikan kepada
pengelola dana sedangkan dalam akad kerjasama bagi hasil antar PT. Torganda
dengan masyarakat desa Ulak Tano perbandingannya adalah 30:70 dimana
30% untuk masyarakat desa desa Ulak Tano dan 70% untuk PT. Torganda, dan
dalam fatwa no.91/DSN-MUI/IV/2014 rukun dsn syaratnya belum terpenuhi
yang mana salah satu rukun yang tidak terpenuhi yaitu dimana pemilik lahan
yang dilampirkan dilembar hamparan pirbun hanya 88 kartu keluarga (KK)
sedangkan masyarakat desa Ulak Tano memliki jumlah 350 kartu keluarga
(KK) dan adapun syarat yang tidak terpenuhinya yaitu jumlah pembagian hasil
yang dilakukan oleh PT. Torganda tidak jelas sebagaimana yang tertera
dillembar hamparan pirbun dan hasil panen daripada kerjasama tersebut tidak
benar-benar dimiliki oleh seluruh masyarakat desa Ulak Tano melainkan
adanya pengkhususan.

. Berdasarkan masalah diatas yang ada dilapangan tentang penggunaan konsep
Muzara’ah dengan dasar hukum Al-Quran, Hadist dan Fatwa no.91/DSN-
MUI/IV/1014 dapat diartikan atau dipaparkan dalam sistem bagi hasil atau
kerjasama yang dilakukan oleh PT. Torganda dengan masyarakat desa Ulak
Tano jika ditinjau dari sisi hukum Islam terdapat kecurangan yang dilakukan
oleh sepihak sehingga merugikan pihak lain. Dari praktek yang dipaparkan
diatas secara tinjaun hukum Islan tidak sah karena adanya kecurangan atau

ada yang terzolimi dari praktek akad Muzara’ah tersebut diatas dan ketidak
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trasparan dalam pembagian hasil atau ada pihak yang dirugikan.
Saran
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Tinjauan Hukum Islam

Terhadap kerjasama Bagi Hasil antara PT. Torganda Dengan Masyarakat Ulak

Tano” (Kec. Simangambat, Kab. Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara,

Indonesia). adalah sebagai berikut:

1. Seharusnya Tokoh adat Desa Ulak Tano meninjau kembali Akad kerjasama
Mukharabah dengan PT. Torganda tentang luas lahan yang diserahkan
masyarakat dan meninjau kembali tentang praktek bagi hasilnya, sebagusnya
pembagian hasil dari hasil bersih semua lahan yang diakadkan bukan lahan
yang hanya ada di lembaran hamparan pirbun.

2. Seharusnya dari pemerintahan desa dan tokoh adat melakukan musyawarah
mufakat bagaimana supaya semua masyarakat desa Ulak Tano mendapat
bagian hasil daripada tanah adat yang di kerjasamakan dan lebih daripada
tanah adat tersebut hasilnya dibagikan kepada masyarakat desa Ulak Tano
(tokoh adat membuat suatu mufakat agar tanah adat tersebut di bebaskan dari
PT. Torganda dan kembali ke tangan masyarakat desa Ulak Tano) yang belum
mendapat dikarenakan tanah tersebut merupakan milik seluruh masyarakat

desa Ulak Tano (bagi yang berkeluarga).
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